BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting, karena pendidikan
menjadi pilar utama dalam mewujudkan generasi yang lebih maju. Pendidikan
adalah suatu lembaga yang berusaha membangun dan membentuk masa depan
bangsa dan negara secara berkesinambungan. Pendidikan merupakan sebuah
sarana untuk membentuk, meningkatkan, dan mengembangkan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi dan mencerdaskan manusia di kehidupan yang akan datang. Pendidikan
menjadi aspek penting dalam mewujudkan kehidupan manusia yang lebih maju
dan sejahtera. Hal ini dikarenakan kesejahteraan bukan lagi bersumber pada
sumber daya alam dan modal yang bersifat fisik, tetapi juga sumber daya pada
modal intelektual dan sosial.

Pada zaman abad ke-21 ini manusia memiliki tuntutan yang tinggi untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, maka manusia dituntut agar memiliki
keterampilan yang kreatif, inovatif, dan berkarakteristik. Siswa yang hidup pada
zaman abad ke-21 harus menguasai keterampilan, keilmuan, berpikir kritis,
kreatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi yang efektif.? Seiring
dengan berkembangnya berbagai aspek di dalam kehidupan di waktu ke waktu,
siswa perlu menguasai keterampilan dasar yang sangat dibutuhkan di zaman ini.
Sejalan dengan uraian tersebut, keterampilan dasar yang wajib dimiliki pada
abad ke-21 yang biasa disebut sebagai keterampilan 4C yakni komunikasi
(communication), kolaborasi (collaboration), berpikir kritis (critical thinking),

dan kreativitas (creativity).®
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Menurut Permendikbud No. 16 tahun 2022 Pasal 7 menyebutkan bahwa
salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan di Indonesia guru harus
mampu merancang strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman
belajar yang berkualitas sehingga siswa dapat berpartisipasi secara aktif di
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwa
pendidik atau guru memegang peran utama dalam mewujudkan sasaran dan
tujuan dari pendidikan untuk membentuk dan mengembangkan karakter siswa.
Indonesia telah melakukan banyak upaya dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu mengembangkan kurikulum
yang digunakan dalam pembelajaran untuk menyempurnakan kurikulum-
kurikulum yang terdahulu. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan adanya
pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered
learning).

Pembelajaran di sekolah dasar (SD) memiliki peran penting dalam
terbentuknya pendidikan yang berkualitas. Melalui pembelajaran di sekolah,
siswa dapat menggali nilai-nilai, pengetahuan, serta keterampilan baru. Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi salah satu mata pelajaran di sekolah dasar
yang memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan dasar siswa.
Adapun tujuan dari mata Pelajaran IPS yaitu untuk memperkenalkan
pengetahuan sosial dan kehidupan bermasyarakat di lingkungan sekitar siswa.
IPS merupakan suatu pembelajaran yang mampu mengajarkan kepada siswa
tentang tata cara bagaimana siswa bersikap baik dalam kehidupan
bermasyarakat di lingkungan sekitarnya. Sehingga ketika siswa akan
berinteraksi dengan masyarakat, siswa mampu mempersiapkan dirinya untuk
bersosialisasi dengan baik di dalam hubungan bermasyarakat.*

Beberapa pakar menjelaskan bahwa pentingnya penguasaan keterampilan
4C (communication, collaboration, critical thinking, dan creativity) sebagai

langkah awal mencapai kesuksesan di abad ke-21. Keterampilan 4C merupakan
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keterampilan yang termasuk ke dalam jenis softskill, sehingga penerapan dalam
kehidupan sehari-hari jauh lebih berharga jika dibandingkan dengan
penguasaan hardskill. ® Salah satu faktor dari keberhasilan siswa khususnya di
dalam mata pelajaran IPS adalah keterampilan kolaborasi (collaboration skill)
agar mampu untuk menghadapi tantangan pada abad ke-21. Keterampilan
kolaborasi adalah suatu keterampilan dalam bekerja sama dalam mengerjakan
sesuatu secara bersama-sama untuk mencapai tujuan.® Keterampilan kolaborasi
merupakan keterampilan yang melibatkan siswa berpartisipasi aktif dalam suatu
kegiatan membangun hubungan dengan orang lain, saling menghargai
hubungan dan kerja sama tim untuk mencapai tujuan yang sama. Siswa
memerlukan keterampilan kolaborasi untuk dapat hidup berdampingan dengan
manusia lainnya agar mampu untuk menghargai, menghormati dan menjaga

hubungan dengan orang lain.’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas di SDN Aren
Jaya XVIII Kota Bekasi Timur pada siswa kelas IV tahun ajaran 2023/2024
yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti memperoleh informasi bahwa di
dalam pembelajaran mata pelajaran IPS pada kelas V SD bahwa pembelajaran
di kelas masih berpusat kepada guru. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran
menjadi kurang menarik serta terasa membosankan karena siswa belum
didorong untuk terlibat aktif pada kegiatan pembelajaran khususnya pada

kegiatan kelompok atau diskusi.

Pada saat guru memberikan penugasan kegiatan kelompok masih banyak
dijumpai siswa yang pasif hanya berdiam di tempat duduknya dan kurang
berkontribusi di dalam kegiatan kelompoknya. Di saat teman sekelompoknya

berdiskusi untuk mengerjakan penugasan kelompok yang telah diberikan oleh
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guru, mereka hanya menunggu hasil kerja dari teman kelompoknya. Masih
banyak siswa yang kurang bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya,
atau dalam kata lain masih mengandalkan teman sekelompoknya yang aktif
bekerja. Selanjutnya, masih dijumpai beberapa siswa di dalam satu kelompok
belum tentu mau untuk berteman dengan anggota kelompok lainnya atau dapat
dikatakan masih memilih-milih teman.

Kerja sama antar anggota kelompok masih terlihat hanya menonjol pada
beberapa siswa. Selain itu siswa juga masih kurang berinisiatif dan harus
menunggu arahan dari guru saat mengerjakan penugasan proyek kelompok.
Siswa masih terlihat kurang aktif berkontribusi dalam bekerja sama saat
pengerjaan tugas kelompok secara efektif, hal tersebut terlihat bahwa siswa
kurang menunjukkan adanya rasa saling ketergantungan antar anggota di dalam
kelompok. Siswa juga kurang mampu dalam mengkomunikasikan rencana
penyelesaian tugas kelompok dengan baik.

Oleh karena itu, kurangnya kepekaan, tanggung jawab, dan kontribusi
terhadap pengerjaan tugas dan proyek kelompok ini merupakan salah satu
indikasi dari kurangnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Hal tersebut sejalan dengan beberapa
indikator keberhasilan keterampilan kolaborasi, yaitu: (1) dapat berkontribusi
secara aktif, (2) bekerja secara produktif, (3) menunjukan fleksibilitas dan
kompromi, (4) menunjukan tanggung jawab, dan (5) menunjukan sikap
menghargai. 8

Selain berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan
guru kelas, hal tersebut diperkuat juga oleh angket pra-penelitian yang telah
disebarkan oleh peneliti kepada siswa yang berisi pernyataan-pernyataan
mengenai keterampilan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Hasil observasi terkait keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran IPS
siswa kelas V SDN Aren Jaya XVIII masih cukup rendah dan masih perlu
ditingkatkan kembali. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil penyebaran angket

yang telah diberikan kepada siswa. Bahwa persentase yang didapatkan dari hasil
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angket tersebut hanya 41% atau sebanyak 12 siswa dari jumlah keseluruhan 29
orang yang mendapatkan skor di atas rata-rata dan sebanyak 17 siswa yang
masih mendapatkan skor di bawah rata-rata. Maka berdasarkan penyebaran
angket yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa keterampilan kolaborasi siswa
di dalam kelas masih cukup rendah dan perlu ditingkatkan.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan, maka diperlukannya
suatu model pembelajaran yang dapat membantu dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah
Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang berpusat kepada siswa karena menggunakan proyek untuk
melibatkam keaktifan para siswa dalam merumuskan masalah, membuat
perencanaan suatu proyek, membuat jadwal pengerjaan proyek, melakukan
monitoring, menguji hasil hingga melakukan refleksi dan evaluasi berdasarkan
proyek yang telah dijalankan.® Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam
menekuni keterampilan dan pengetahuan melalui proses yang terstruktur, dan
menghasilkan suatu produk yang didapat dari pengalaman nyata.

Dalam Kurikulum Merdeka yang saat ini sedang digencarkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning yang menjadi referensi bagi guru untuk melakukan proses
pembelajaran di kelas, model pembelajaran ini diharapkan menjadikan siswa
menjadi lebih aktif, kreatif, mampu berkompetisi dan berkomunikasi serta
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Model pembelajaran
Project Based Learning dipilih sebagai penelitian yang merupakan tindakan
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi pada siswa kelas V di SDN Aren

Jaya XVIII.
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Berdasarkan fokus permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melaksanakan suatu penelitian tindakan kelas dalam upaya
melakukan perbaikan di dalam pembelajaran dengan judul “Meningkatkan
Keterampilan Kolaborasi Siswa Melalui Project Based Learning (PjBL) Pada
Muatan Pelajaran IPS Kelas V SDN Aren Jaya XVIII™.

. Identifikasi Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi
area penelitian ini adalah keterampilan kolaborasi pada muatan pelajaran IPS
kelas V sekolah dasar.

Adapun fokus penelitian yang teridentifikasi, yaitu upaya meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa kelas V sekolah dasar melalui model Project

Based Learning.

. Pembatasan Masalah Penelitian

Berdasarkan identifikasi area dan fokus penelitian yang telah diuraikan,
maka fokus penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa kelas V sekolah dasar melalui model Project Based Learning.
Adapun penerapan model Project Based Learning difokuskan pada muatan

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan fokus

penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana model Project Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa pada muatan pelajaran IPS kelas V SDN
Aren Jaya XVIII?

2. Apakah model Project Based Learning dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa pada muatan pelajaran IPS kelas V SDN Aren Jaya X VIII?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa kelas V sekolah dasar melalui

model project based learning (PjBL).



F. Manfaat Hasil Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari
segi teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian tindakan kelas
yang diharapkan oleh peneliti, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan keilmuan, khususnya terkait upaya meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa kelas V sekolah dasar melalui model
pembelajaran Project Based Learning.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Kegunaan penelitian ini bagi siswa diharapkan dapat menjadi sarana
meningkatkan keterampilan kolaborasi sebagai kebutuhan dalam
menghadapi perkembangan zaman.
b. Bagi Guru
Kegunaan penelitian ini bagi guru diharapkan dapat menjadi umpan
balik dalam menentukan model pembelajaran agar dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa kelas V sekolah dasar.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini bagi peneliti selanjutnya diharapkan data menjadi bahan
ruyjukan dan acuan mengenai upaya meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa kelas V sekolah dasar melalui model pembelajaran

Project Based Learning.



